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DAMPAK PENGGUNAAN LINGKUNGAN INSEKTISIDA KARBOFURAN
TERHADAP CENDA'WAN EKTOMIKORIZA Pisolithus arrhizus DAN
Scleroderma columnare YANG DINOKULASIKAN PADA BIBIT
Pinus merkusii Jung et de Vries

Oleh:
Enny Widyati, Ragil SB. Irianto, Sugeng Santosa, Najmullah, Sutarman
Peneliti PUSLITBANG Hut. Bogor

ABSTRACT

Mycorhizal fungies were choised as one of Enviromently Friendsship
Biofertilizer because they have no negatif effect to the ecosystem. Inoculation these
fungies have increased the total dried weight significantly, but give least influence to
Top : Root Ratio to the Pinus merkusii Jung et de Vries seedlings 6 months age.

Aplication the insecticide Carbofuran tagether with this fungies have given
the negatif effect significantly. The in vitro test have signed that these fungies can not
growth in the culture containing 1 ppm that compound. Added 5 grams Furadan to the
polybag have decreased the total dried weight.

Mixed fungies, S. columnare and P. arrhizus was most, less and least tolerant
to Carbofuran toxicity respectively.

Key Words: Carbofuran, P. arrhizus and P. merkusii Jung et de Vries.

ABSTRAK

Cendawan ektomikoriza dipilih sebagai salah satu dari pupuk yang ramah
lingkungan karena tidak berda,apak negatif terhadap ekosistem. Inokulasi cendawan
meningkatkan berat kering total secara nyata, tetapi kurang berpengaruh terhadap
perbandingan pucuk: akar pada benih pinus merkusii Jung et de Vries umur enam
bulan.

Penggunaan insektisida karbofuran dengan cendawan berdampak negatif
secara nyata. Uji in vitro menunjukkan bahwa cendawan ini tidak dapat tumbuh
dengan kultur yang mengandung 1 ppm bahan tersebut. Dengan penambahan 5 gram
Furadan pada polybag menurunkan berat kering total.

Campuran cendawan S. columnare and P. arrhizus berturut-turut sangat dan
kurang toleran terhadap toksisitas Karbofuran.

Kata kunci: Karboiuran, P. arrhizus and P. merkusii Jung et de Vries
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PENDAHULUAN

Cendawan mikoriza meme-
gang peranan penting dalam memacu
pertumbuhan tanaman hutan tropis,
terutama jenis-jenis Pinus, Eucalyptus,
Dipterocarpaceae, dan Podocarpus..
Jenis-jenis ektomikoriza yang potensial
untuk dikembangkan diantaranya dari

genus Scleroderma, Pisolithus,
Lactarius, Russula, Boletus, dan
Amanita.

Pada pengusahaan hutan
tanaman seringkali aplikasi mikoriza
dilakukan bersamaan dengan
pemberian pestisida untuk mengatasi
gangguan organisme pengganggu

tanaman (OPT). Salah satu pestisida
yang banyak dipergunakan pada
sektor pertanian, kehutanan dan
perkebunan adalah karbofuran yang
dikenal dengan berbagai nama dagang
(Curater, Furadan, Petrofur,
Dharmafur) (Komisi Pestisida, 1998).
Karbofuran merupakan pestisida yang
bersifat rekalsitran, sehingga efek
sampingnya baik terhadap tanaman
inang maupun terhadap cendawan
ektomikoriza periu diteliti.

Pnelitian ini bertujuan untuk
‘mengetahui efek samping penggunaan
karbofuran terhadap aktivitas
cendawan ektomikoriza P. arrhizus dan
S. Columnare maupun campuran
keduanya yang diinokulasikan pada P.
merkusii Jung et de Vries sampai umur
6 bulan.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di
Laboratorium Mikrobiologi Hutan dan
Persemaian Puslitbang Hutan dan
Konservasi Alam Bogor antara bulan
Nopember 1299 - April 2000.

Alat-alat yang dipergunakan
pada penelitian ini meliputi Autoclav,
timbangan mikro, oven, polibag,
cawan petri, laminar air flow, bunsen
dan jarum ose. Sedangkan bahan-
bahan yang dipergunakan adalah
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media P-5, isolat dan tablet P. arhizus
dan S. columnare, Furadan 3G, bibit
P.merkusii dan media tanah-pasir
steril.

Penelitian dilakukan dua tahap
meliputi:

1. Penelitian di Laboratorium (in vitro),
bertujuan untuk mengetahui
pengaruh  karbofuran  terhadap
pertumbuhan cendawan P. arrhizus
dan S. columnare. Penelitian ini
dilakukan dengan menambahkan 1
ppm larutan karbofuran sebanyak 1
m! ke dalam cawan petri yang berisi
media P-5 untuk menumbuhkan
cendawan. Parameter yang diukur
adalah diameter miselia.

2. Aplikasi di persemaian (Rumah
kaca), bertujuan untuk mengetahui
pengaruh  aplikasi karbofuran
terhadap tanaman dan asosiasi
pembentukan  mikoriza, maka
dilakukan penambahan 1 tablet
mikoriza P. arrhizus, S. columnare
ke dalam media sapih bersamaan
pada waktu menyapih tanaman. 14
hari setelah
penyapihanditambahkan ke dalam
masing-masing polibag 5 gram
Furadan 3 G. Setelah 6 bulan
dilakukan pemanenan. Parameter
yang diukur adalah rasio pucuk :
akar (P/A) dan berat kering total
(BKT). Percobaan dilakukan
dengan menggunkan rancangan
faktorial 2 x 3 dengan S Kkali
ulangan. Setiap perlakuan uji
dengan menggunakan Uji Wilayah
Berganda dari Duncan (DMRT).

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pengaruh Karbofuran Terhadap
Pertumbuhan Cendawan
Penambahan 1 ml larutan
karbofuran 1 ppm ke dalam cawan
petri yang berisi media untuk
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menumbuhkan cendawan, ternyata
sampai hari ke-45 tidak terjadi
pertumbuhan cendawan baik P
arrhizus, 8. columnare maupun
campuran (Tabel 1). Hal ini
kemungkinan senyawa karbofuran
bersifat toksik, sehingga dapat
mematikan cendawan atau
menghambat pembentukan = sel-sel

tubuh cendawan. Seperti dinyatakan
oleh Marthin (1973) dalam Chremlyn
(1979) bahwa karbofuran merupakan
pestisida yang mempunyai spektrum
yang luas sehingga dapat meracuni
atau membunuh beberapa organisme.
Dari hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa kedua jenis cendawan
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ektomikoriza rentan terhadap toksisitas
karbofuran.

B. Pengaruh Karbofuran Terhadap
Proses Asosiasi Mikoriza

Aplikasi cendawan mikoriza
baik P. arrhizus, S. columnare maupun
campuran ternyata tidak berpengaruh
terhadap P/A. Hal ini kemungkinan
terjadi pertumbuhan dua arah yang
relatif seimbang. Sedangkan yang
memberikan pengaruh paling tinggi
terhadap kenaikan BKT adalah P.
arrhizus, diikuti S, columnare dan
campuran (Tabel 2).

Tabel 1. Diameter miselia P. arrhizus dan S. columnare umur 45 hari

Perlakuan Diameter (cm)
S. columnare . P.arrhizus

5.3 49

4.1 6.3

Kontrol 29 538

3.8 46

56 6.6

1% B g

TE 53

1 ppm Karbofuran TT TE

1 ¢ ]3]

TF 10

Keterangan : *) TT = Tidak tumbuh

P. tincturius (sin. P. arrhizus) membantu tanaman menyerap

yang diinokulasikan pada anakan P
merkusii meningkatkan penyerapan
unsur N, P, K dan Mg yang
mengakibatkan peningkatan biomassa
3 kali lipatt Mikoriza dapat
membebaskan nitrat yang terdapat
dalam senyawa organik, dapat

nitrogen yang terikat oleh humus. Akar
bermikoriza lebih efisien dalam
menyerap unsur-unsur hara mineral
daripada bulu-bulu  akar dalam
keadaan tanpa mikoriza.
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Tabel 2. Rasio Pucuk : Akar (P/A) dan Berat Kering Total (BKT) P. merkusii umur

6 bulan
Perlakuan (Treatment) P/A BKT (gram)
Tanpa perlakuan Kontrol 2.196 5.5435
(No treatment) S. columnare 2.300 7.5004
P. arrhizus 2.448 9.7686
Campuran (mixed) 2.180 6.4291
Kontrol 2.372 5.6203
+5 gram Furadan S. columnare 2.550 4.3601
P. arrhizus 1.716 4.4819
Campuran (mixed) 1.770 54329

Seperti terlihat pada Tabel 2
bahwa aplikasi karbofuran ternyata
memberikan efek yang negatif
. terhadap asosiasi mikoriza, tetapi tidak
mempengaruhi pertumbuhan tanaman
meskipun toksik terhadap cendawan
ektomikoriza (Tabel 1). Dengan
terhambatnya pertumbuhan cendawan
maka menghambat proses asosiasi
mikoriza yang berakibat berkurangnya
kemampuan penyerapan unsur hara.
Selain itu karbofuran tidak
berpengaruh terhadap P/A tetapi
menurunkan BKT. Penurunan paling
drastis terjadi pada tanaman yang
diinokulasi dengan P. arrhizus, diikuti
s columnare  dan cendawan

campuran. Dari hasil penelitian ini P.
arrhizus memberikan respon yang
paling tinggi dalam memacu
pertumbuhan tanaman tetapi paling
rentan (kurang toleran) terhadap
toksitas karbofuran. Dari uji statistik
(Tabel 3) menunjukkan bahwa aplikasi
karbofuran tidak memberikan
pengaruh yang nyata terhadap P/A.
Sedangkan terhadap BKT pemberian
karbofuran berpengaruh sangat nyata
pada tingkat kepercayaan 99 %, faktor
interaksi berpengaruh sangat nyata
pada tingkat kepercayaan 99 % dan
faktor jenis cendawan mikoriza tidak
memberikan pengaruh nyata.

Tabel 3. Uji Statistik Pengaruh Karbofuran Terhadap P/A dan BKT

Perlakuan F. Hitung ~ F. Tabel Keterangan
5% 1%

Karbofuran 0.0800599 2.62 3.90 Tbn
P/A Jenis mikoriza 0.6916175 Tbn

Interaksi 2.3398453 | £ Tbn

Karbofuran 58.73083 2.62 3.90 e
BKT [Jenis mikoriza | 0.4121006 Tbn

Interaksi 9.097093 ne

Keterangan : Tbn = Tidak berbeda nyata

** = Berbeda sangat nyata pada tingkat 99 %
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Karbofuran menghamhat pertum-
buhan cendawan P. arrhizus dan S.
columnare yang berakibat
terhambatnya proses  asosiasi
mikoriza.

2. Aplikasi karbofuran tidak ber-
pengaruh terhadap P/A tetapi
menurunkan BKT

3. P. arrhizus paling rentan terhadap
toksisitas karbofuran

Saran .
Sebaiknya dihindari aplikasi
karbofuran bersamaan dengan
mikoriza khususriya P. arrhizus dan S.
columnare.

‘
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